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Judul : Faktor-Faktor Pendukung Proses Pembelajaran dan
Pengaruhnya terhadap Prestasi  Belajar Siswa MIN Banta-
bantaeng Kota Makassar
Dalam skripsi ini dibahas tentang faktor-faktor pendukung proses
pembelajaran dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa MIN Banta-bantaeng
Kota Makassar. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana kondisi
proses pembelajaran di MIN Banta-bantaeng Kota Makassar, faktor-faktor apa saja
yang mendukung proses pembelajaran di MIN Banta-bantaeng kota Makassar ,
apakah faktor-faktor pendukung proses pembelajaran mempengaruhi prestasi belajar
siswa di MIN Banta-bantaeng Kota Makassar. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kondisi proses pembelajaran di MIN Banta-bantaeng Kota
Makassar, Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung pembelajaran di MIN
Banta-bantaeng kota Makassar, untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor-faktor
pendukung tersebut terhadap prestasi belajar siswa di MIN Banta-bantaeang kota
Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat korelasional
yaitu penelitian yang mencari hubungan antar variabel tanpa mencari sebab akibat.
Subjek dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV dan kelas V di MIN Banta-
bantaeng yang berjumlah 50 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah  angket, pedoman wawancara dan format-format dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi antara variabel x dan variabel y
yang bertanda positif, hal ini berarti bahwa diantara kedua variabel tersebut terdapat
korelasi positif (korelasi paralel atau yang berjalan searah). Dengan memperhatikan
besarnya rxy yaitu 0,57 yang berkisar antara 0,40 – 0,70 berarti korelasi positif antara
varibel x dan variabel y adalah termasuk korelasi positif yang sedang. Demikian pula
dengan memeriksa  tabel nilai “r” product moment dengan jumlah responden atau
“N” sebanyak 50 orang dk= 50 – 2 = 48 pada taraf signifikansi 5% diperoleh “r” tabel
sebesar 0,273 dan pada taraf signifikansi 1% diperoleh “r” tabel sebesar 0,354.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif yang sedang
antara faktor-faktor pendukung proses belajar mengajar dengan prestasi belajar siswa
di MIN Banta-bantaeng. Dalam artian bahwa semakin banyak faktor-faktor
pendukung proses belajar mengajar di MIN Banta-bantaeng maka akan semakin
menurun pula  prestasi belajar siswa di sekolah tersebut. Besarnya prosentase
pengaruh faktor-faktor yang mendukung proses belajar mengajar terhadap prestasi
belajar siswa adalah sebesar 32 %, yang diperoleh dari hasil perhitungan koeefisien
determinasi ( r2 ), atau (0,57 )2 = 0,32 atau 32%.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Ketika masyarakat Indonesia dilanda gelombang globalisasi dalam dunia yang
terbuka dan kompetitif, maka orang mulai berbincang dan membandingkan kualitas
kehidupan masyarakat Indonesia dengan bangsa-bangsa yang lain.
Membandingkannya dengan bangsa yang lain tidak terlepas dari ukuran atau standar
yang digunakan dalam perbandingan itu. Ada yang mengambil ukuran modernisasi
yang cenderung menggunakan standar kehidupan Barat, baik dalam produk barang
industri maupun servis. Dunia pendidikan tidak terlepas dari goncangan arus
standarisasi tersebut. Kualitas pendidikan di Indonesia dianggap berada di bawah
standar dengan menggunakan epistemen ekonomi sebagai patokan. Namun kualitas
pendidikan tidak semata-mata diukur dari epistemen ekonomi tetapi juga dari
epistemen politik, kesatuan nasional, epistemen sosial budaya, kohesi sosial dari
suatu masyarakat, dan khususnya epistemen paedagogis yaitu mengenai kepentingan
peserta didik.
Menurut Winarno Surahmad dalam H.A.R Tilaar mengatakan bahwa :
Kualitas pendidikan di Indonesia sejak proklamasi megalami penurunan
terus dan telah mencapai titik nadirnya dewasa ini, Hal ini disebabkan
antara lain karena tidak adanya komitmen  pemerintah terhadap amanat
UUD 1945 yaitu mewujudkan suatu sistem pendidikan nasional yang
mencerdaskan rakyat.1
1 H.A.R. Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional, Suatu Tinjauan Kritis, ( Jakarta: PT.
Rineka Cipta.   2006), h. 2.
2Pendidikan merupakan suatu proses yang mempunyai tujuan. Dalam konteks
pendidikan nasional Indonesia profesi mendidik dan mengajar dipegang oleh guru,
maka di tangan gurulah terletak nasib bangsa. Guru  pada hakekatnya merupakan
komponen strategis yang memiliki peran penting dalam menentukan gerak menuju
kehidupan bangsa, yang keberadaannya tidak mungkin digantikan oleh komponen
manapun dalam kehidupan bangsa sejak dulu, sekarang  di masa mendatang.
Keteladanan yang dimiliki oleh guru, seperti kasih sayang, kesabaran serta
sikap lemah lembut dalam berkomunikasi sekali lagi adalah suatu yang tidak
tergantikan apapun. Sentuhan kemanusiaan seperti ini bertambah penting artinya
dalam membentuk generasi-generasi masa depan yang bukan saja mencintai dan
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi tetapi benar-benar menjadi manusia yang
memiliki etika dan akhlakul karimah serta menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan
terutama dalam interaksi edukatif.
Sesuai dengan cita-cita dan harapan dari tujuan pendidikan nasional, guru
harus memiliki beberapa prinsip mengajar yang mengacu pada peningkatan
kemampuan internal siswa dalam merangsang atau melaksanakan proses
pembelajaran. Oleh karena itu, agar pendidikan tidak tertinggal dari perkembangan
iptek, maka perlu adanya penyesuaian-penyesuaian terutama yang berkaitan dengan
faktor-faktor pengajaran di sekolah. Salah satu faktor tersebut adalah dimensi
komunikasi dalam interaksi pembelajaran dengan menggunakan media pengajaran
yang harus dipelajari dan dikuasai oleh guru/calon guru, sehingga mereka dapat
3menyampaikan materi pelajaran kepada siswa secara baik berdaya guna dan berhasil
guna.
Hasil penelitian telah memperlihatkan media telah menunjukkan
keunggulannya membantu para guru dalam menyampaikan pesan pembelajaran
secara lebih cepat dan mudah ditangkap oleh para siswa. Media sebagai alat
komunikasi memiliki kekuatan-kekuatan yang positif dan sinergi yang mampu
merubah sikap dan tingkah laku siswa ke arah perubahan kreatif dan dinamis.
Menurut pendapat peters. H yang dikutip oleh Nana Sudjana mengatakan
bahwa ada tiga tugas dan tanggung jawab seorang guru, yakni :
a. Guru sebagai pengajar.
b. Guru sebagai pembimbing.
c. Guru sebagai administrator kelas.2
Di sisi lain, guru harus memahami dan menghayati para siswa yang dibinanya
karena wujud siswa pada setiap saat tidak akan sama sebab perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memberikan dampak serta nilai-nilai budaya
masyarakat Indonesia sangat mempengaruhi gambaran para lulusan suatu sekolah
yang diharapkan. Oleh sebab itu, gambaran prilaku guru yang diharapkan sangat
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh keadaan itu sehingga dalam melaksanakan
proses belajar, guru diharapkan mampu mengantisipasi perkembangan keadaan dan
tuntutan masyarakat pada masa yang akan datang.
2 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet. VII; Bandung: PT. Sinar Baru
Algasindo, 2000), h. 15.
4Demikian juga guru dalam proses belajar mengajar harus memiliki
kemampuan tersendiri (kompotensi) guna mencapai harapan yang dicita-citakan
dalam melaksanakan pendidikan pada umumnya dan proses pembelajaran pada
khususnya. Untuk memiliki kemampuan tersebut guru perlu membina diri secara baik
karena fungsi guru itu sendiri adalah membina dan mengembangkan kemampuan
siswa secara profesional di dalam proses pembelajaran.
Tapi sisi lain ada berbagai kesenjangan atau semacam stagnasi yang dihadapi
oleh pendidik (guru) dalam pembelajarannya karena adanya faktor-faktor yang
dimiliki siswa sangat mempengaruhi atau menghambat pencapaian tujuan
pembelajaran dalam proses belajar mengajar di madrasah. Oleh karena itu, perlu
upaya-upaya untuk mengidentifikasi segala hal-hal atau faktor-faktor lain dari luar
diri siswa ataupun dari madrasah yang menjadi penghambat proses belajar mengajar
siswa. Hal ini diharapkan untuk memperlancar proses belajar mengajar itu sendiri,
dan pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Berdasarkan pernyataan/konsep yang menyangkut proses belajar mengajar di
atas, maka akibat yang ditimbulkan faktor-faktor yang menghambat proses
pembelajaran yang ada di madrasah adalah nilai/prestasi siswa dari tahun ke tahun
sangat menurun yang disebabkan karena kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki
siswa, animo dari masyarakat atau motivasi orang tua siswa dalam memberikan
bimbingan kepada anaknya, sarana dan prasarana pendukung pembelajaran yang
belum lengkap, serta dari faktor guru sendiri yang belum menguasai sepenuhnya
metode dan teknik pembelajaran dengan baik. Dalam hubungan inilah maka salah
5satu hal yang menjadi kendala dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan
khususnya di MIN Banta-bantaeng kota Makassar adalah adanya faktor-faktor yang
menghambat proses pembelajaran yang akan mempengaruhi aktifitas mereka dalam
memberi dan menerima pelajaran serta pencapaian standar nilai/prestasi yang
memuaskan.
B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang di atas, maka adapun permasalahan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembelajaran di MIN Banta-bantaeng Kota Makassar?
2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung proses pembelajaran di MIN Banta-
bantaeng Kota Makassar?
3. Apakah faktor-faktor yang mendukung proses pembelajaran berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa di MIN Banta-bantaeng Kota Makassar?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu diuji
kebenaraanya melalui data lapangan3.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka penulis akan
mengemukakan jawaban sementara terhadap permasalahan di atas adalah : “Faktor-
faktor yang mendukung proses pembelajaran berpengaruhnya terhadap prestasi
belajar siswa pada MIN Banta-bantaeng kota Makassar”
3 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Cet. III; Makassar: Andira Publisher, 2008),
h. 234.
6D. Definisi Oprasional Variabel
Agar penulis dan pembaca memiliki persepsi yang sama terhadap judul serta
untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan maka terlebih dahulu penulis
memaparkan variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Adapun variabel-
variabel yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Proses Pembelajaran
Proses Pembelajaran yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah
merupakan skor yang diperoleh siswa dikenal dari hasil pengisian kuesioner
motivasi. Kuesioner tersebut mengukur keseluruhan daya penggerak yang
menimbulkan kegiatan belajar, seperti keperluan fisiologi, kebutuhan keselamatan
(rasa aman), kebutuhan sosial (kasih sayang), kebutuhan penghargaan diri, dan
kebutuhan aktualisasi diri.
2. Prestasi Belajar
Prestasi merupakan hasil yang dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan
dan sebagainya) Prestasi belajar berarti penguasaan pengetahuan atau keterampilan
yang di kembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes
atau angka nilai yang diberikan guru. Sedangkan belajar adalah aktivitas yang
dilakukan  secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah
dipelajari. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang relatif menetap.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil
yang dicapai oleh siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran yang biasanya
7ditunjukkan dengan angka nilai yang diberikan guru setelah mengadakan tes
sebagai alat pengukur keberhasilan, yang memiliki aspek kognitif, afektif, dan
psikomorik.
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memberikan interprestasi terhadap
judul skripsi ini, dengan menerapkan secara harfiah kata-kata yang dianggap penting.
Skripsi ini berjudul ”Faktor-faktor Pendukung Proses Pembelajaran  dan
Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada MIN Banta-bantaeng”.
Adapun pengertian yang dimaksud sebagai berikut :
1. Faktor-faktor yang mendukung adalah adanya suatu keadaan yang
mempengaruhi terjadinya sesuatu yang menimbulkan lancarnya pekerjaan
(aktivitas).
2. Proses belajar mengajar adalah kegiatan guru sebagai penyampai pesan /materi
pelajaran, dan siswa sebagai penerima pelajaran.4
3. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dari kegiatan belajar yang dilakukan.5
Berdasarkan pengertian judul pengertian judul di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pengertian secara operasionalnya adalah faktor-faktor
mendukung proses belajar mengajar di MIN Banta-bantaeng kota Makassar,
sehingga proses pembelajaran tidak berjalan secara efisien dan efektif yang
4 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan   Implementasi kurikulum (Cet. 2; Jakarta :
Ciputat Press, 2003), h. 57.
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Ed.V: Jakarta:
1999), h. 2991.
8mengakibatkan prestasi atau kecerdasan anak baik dari segi intelektual, emosional
maupun spritual anak mengalami penurunan atau tidak tercapai secara optimal.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran di MIN Banta-bantaeng Kota Makassar.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung pembelajaran di MIN Banta-
bantaeng kota Makassar.
3. Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor pendukung tersebut terhadap prestasi
belajar siswa di MIN Banta-bantaeang kota Makassar.
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah :
1. Dengan menganalisis permasalahan yang penulis ungkapkan, kiranya dapat
membantu para guru dalam meningkatkan kompetensinya, meningkatkan metode
mengajar agar lebih efektif bagi hasil belajar dan dapat memotivasi anak untuk
lebih giat belajar terutama dalam proses pembelajaran di MIN Banta-bantaeng.
2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan/input guna
mengembangkan kebijakan pendidikan dalam rangka meningkatkan
kualitas/mutu pendidikan.
3. Penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi bagi penulis yang bermaksud





Proses adalah kata yang berasal dari bahasa latin “processus” yang berarti
“berjalan ke depan”.  Kata ini mempunyai konotasi atau kemajuan yang mengarah
pada suatu sasaran atau tujuan. Menurut Chaplin, proses adalah: Any change in any
object or organism, particularly a behavioral or psychological change “proses adalah
suatu perubahan khususnya yang menyangkut perubahan tingkah laku atau perubahan
kejiwaan”.6
2. Pengertian Proses Pembelajaran
Oemar Hamalik mengemukakan bahwa kata pembelajaran dalam bahasa
inggris dikenal dengan “instruction” yang memiliki pengertian yang lebih luas dari
pengajaran. Kata pengajaran konteksnya guru dan murid di ruang formal, sedang
pembelajaran atau “instructional” mencakup pula kegiatan belajar mengajar yang
tidak dihadiri guru secara fisik. Oleh karena dalam “instruction” yang ditekankan
adalah proses belajar, maka usaha yang terencana dalam manipulasi sumber belajar
agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik.dalam pengertian ini secara
6 Muhibbin Syah, Psikologi belajar, (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2003), h. 109
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implisit terlihat bahwa dalam pembelajaran ada kegiatan memilih, menetapkan, dan
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan7.
Istilah pembelajaran digunakan sebab istilah tersebut lebih cepat dalam
menggambarkan prakarsa belajar dalam upaya untuk membelajarkan. Dalam belajar,
pembelajaran atau guru tidak hanya berinteraksi dengan pembelajar atau siswa
sebagai salah satu komponen pembelajaran yang memungkinkan tercapainya hasil
belajar yang diinginkan. Pembelajaran meniti beratkan pada bagaimana
membelajarkan pembelajaran, bukan pada apa yang dipelajari.8
Proses pembelajaran merupakan suatu sistem yang kompleks yang
keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek, yakni aspek proses dan aspek hasil dari
proses. Kedua sistem ini sama pentingnya, bagaikan dua buah sayap seekor burung.
Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari sisi produk adalah keberhasilan siswa
mengenai hasil yang diperoleh dengan mengabaikan proses pembelajaran, ketika guru
merumuskan tujuan atau kompetensi yang harus dicapai “diharapkan siswa dapat
menyebutkan 2 X 2, maka pembelajaran dianggap berhasil manakala siswa dapat
menyebutkan atau menuliskan angka 4, tanpa perlu menguraikan dimana angka 4 itu
didapat. Kemudian keberhasil pembelajaran dilihat dari sisi hasil memang mudah
dilihat dan ditentukan kriterianya.
Proses pembelajaran dapat diartikan sebagai tahapan perubahan perilaku
kognitif, afektif, psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan tersebut
7 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, (Bandung: Transito,
1983), h. 52
8 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, h. 53
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bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju dari pada keadaan
sebelumnya9.
Ranah kognitif teridiri dari enam jenis perilaku sebagai berikut :
a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan.
b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan kamna terhadap
apa yang dipelajari.
c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode kaidah untuk
menghadapi masalah yang nyata dan baru.
d. Analisis, mencakup kemampuan merinci satu kesatuan kedalam bagian-
bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik.
e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya
kemampuan menyusun suatu program kerja.
f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu. Misalnya, kemampuan menilai hasil
karangan.
Ranah afektif terdiri dari perilaku-perilaku sebagai berikut:
a. Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan
memperhatikan hal tersebut. Misalnya, kemampuan mengakui adanya
perbedaan-perbedaan.
9 Muhibbin Syah, Psikologi belajar, h.109
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b. Partisipasi, yang mencakup kerelaan dan kesediaan. Misalnya mematuhi
atuaran dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan.
c. Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup menerima suatu nilai,
menghargai, mengakui, dan menentukan sikap. Misalnya, menerima suatu
pendapat orang lain.
d. Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk sistem nilai sebagai
pedoman dan pegangan hidup. Misalnya, menempatkan nilai dalam suatu
skala nilai dan dijadikan pedoman bertindak secara bertanggung jawab.
e. Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai
dan membentuknya menjadi nilai kehidupan pribadi. Misalnya kemampuan
mempertimbangkan dan menunjukkan tindakan yang berdisiplin.
Ranah psikomotorik terdiri atas tujuh jenis perilaku:
a. persepsi, mencakup yang mencakup kemampuan memilah-memilah
(mendeskriminasikan) hal-hal secara khas, dan menyadari adanya
perbedaan yang khas tersebut, misalnya pemilihan warna, angka 6 (enam)
dan huruf b.
b. Kesiapan, yang mencakup kemampuanpenempatan diri dalam keadaan di
mana akan terjadi suatu gereakan atau rangkaian gerakan. Kemampuan ini
mencakup jasmani dan rohani. Misalnya posisi star lomba lari.
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c. Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan
sesuai contoh atau gerakan peniruan, misalnya, meniru gerak tari, membuat
lingkaran diatas pola.
d. Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan
tanpa contoh. Misalnya melakukan lompat tinggi dengan tepat.
e. Gereakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan gerakan atau
keterampilan yang terdiri dari banyak tahap, secara lancar, efisien, dan
tepat. Misalnya bongkar pasang peralatan secara tepat.
f. Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan mengadakan
penrubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dan persyaratan khusus yang
berlaku. Misalnya, keterampilan bertanding.
g. Kreatifitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerik yang
baruatas dasar prakarsa sendiri. Misalnya, membuat tari kreasi baru10.
1. Usur-unsur yang terkandung dalam proses pembelajaran, yaitu:
a. Tujuan
Tujuan merupakan unsur penting dalam sistem pembelajaran yakni
merupakan suatu kompunen sistem pembelajaran yang menjadi titik tolak
dalam merancang sistem yang efektif.
b. Pebelajar
10 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. 2: Jakarta: Rineka cipta, 2002), h.
26-30
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Pebelajar adalah komponen yang penting dalam proses
pembelajaran. Pebelajar atau peserta didik dalam arti umum adalah setiap
orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang
yang menjalankan kegiatan pendidikan.
Hal yang pelu ditegaskan bahwa pebelajar bukanlah manusia
dewasa dalam bentuk kecil, mereka makhluk tersendiri yang sangat
berbeda dengan manusia dewasa pada umumnya. Mereka adalah individu
yang berpikir, berperasaan, berkemauan, bertindak, bertingkah laku dengan
caranya tidak sama dalam setiap perkembanganya. Mereka mempuanyai
potensi masing-masing yang dibawah sejak lahir. Irama pertumbuhan dan
perkembangannya berbeda dengan kehidupan dewas pada umumnya.
c. Tugas Pembelajar
Tugas utama pembelajar adalah menciptakan kondisi serta
lingkungan belajar yang kondusif sehingga dapat membuahkan semangat
belajar pada pembelajar dalam rangka penciptaan pembelajaran yang
optimal. Agar tujuan tersebut tercapai, maka seorang pembelajar, harus
mampu merencanakan pembelajaran, melaksanakan, dan memiliki
keterampilan komunikasi.
Sehubungan dengan keterampilan komunikasi (metodologi
pembelajaran), usmar mengemukakan empat kemampuan pokok yang
harus dimiliki guru dalam kegiatan pembelajaran, yakni:
15
(1) Kemampuan guru mengembangkan sikap positif dalam kegiatan
pembelajara.
(2) Kemampuan guru bersikap luwes dan terbuka dalam kegiatan
pembelajaran.
(3) Kemampuan guru untuk tampil secara bergairah dan bersungguh-
sungguh dalam kegiatan pembelajaran.
(4) Kemampuan guru dalam mengelola interaksi siswa dalam kegiatan
pembelajaran11.
d. Lingkungan dan proses belajar
Lingkungan yang dimaksud adalah dalam pengertian luas yang
terdiri dari lingkungan alam dan lingkungan sosial. Lingkungan sosial
banyak berpengaruh terhadap tingkah laku seseorang. Melalui interaksi
antara individu dan lingkungan, maka pembelajar memperoleh pengalaman
yang pada gilirannya berpengaruh terhadap perkembangan tingkah laku.
Sehingga dengan hal tersebut, sekolah berfungsi menyiapkan lingkungan
yang dibutuhkan bagi perkembangan tingkah laku pembelajar, antara lain
menyiapkan program belajar serta bahan pembelajaran, metode, alat
pembelajaran dan lain-lain12.
e. Belajar
Dalam proses pembelajaran, kegiatan belajar merupakan kegiatan
yang paling pokok, sehingga berhasil tidaknya pencapaian tujuan
pendidikan lebih banyak bergantung pada bagaimana proses pembelajaran
yang dialami peserta didik atau pembelajar. Dalam membahas pengertian
11 Moh. Uzer Usmar, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h. 21
12 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, h. 49
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belajar, penulis mengemukakan beberapa pendapat para ahli pendidikan
sebagai berikut:
Para ahli belajar modern mengemukakan dan merumuskan
pengertian belajar sebgai berikut: “ Belajar adalah suatu bentuk
pertumbuhan atau percobaan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam
cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan13.
2. Pelaksanaan Pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah merealisasikan konsep
pembelajaran dalam bentuk pembuatan. Dalam pendidikan berdasarkan
kompetensi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara
berkesinambungan yang meliputi tahap:
a. Tahap persiapan merupakan tahap guru mempersiapkan segala sesuatu
yang berkaitan dengan pembelajaran. Hal-hal yang termasuk dalam tahap
ini adalah mempersiapkan ruang belajar, alat dan bahan, media dan sumber
belajar, serta mengkondisikan lingkungan belajar sedemikian rupa sehingga
peserta didik siap belajar.
b. Tahap penyajian merupakan tahap guru menyajikan informasi, menjelaskan
cara kerja baik keseluruhan proses maupun masing-masing gerakan yang
dialakukan secarademonstrasi.
c. Tahap aplikasi atau praktek ialah tahap peserta didik diberi kesempatan
melakukan sendiri kegiatan belajar yang ditugaskan. Kegiatan guru lebih
13 Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, h. 21
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terkonsentrasi kepada pengawasan dan pemberian bantuan kepada
perseorangan maupun kelompok.
d. Tahap penilaian adalah tahap guru memeriksa hasil kerja dengan
menyertakan peserta didik untuk menilai kualitas kerja serta waktu yang
dipergunakan dalam menyelesaikan pengerjaan tersebut14.
B. Faktor-faktor pendukung Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran di sekolah pada umumnya dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yang masing-masing bisa menjadi faktor pendukung dan dapat pula sebagai
faktor penghambat. Berikut uraian tentang faktor-faktor yang dimaksud :
a. Siswa
Siswa atau dalam istilah lain disebut sebagai pebelajar atau peserta didik dalam
proses pembelajaran dapat dianggap sebagai faktor pendukung dan juga sebagai
faktor penghambat. Di bawah ini adalah tabel pembeda keadaan siswa sebagai faktor
pendukung maupun sebagai faktor penghambat:
Uraian Sebagai Faktor Pendukung Sebagai Faktor Penghambat
- Peran aktif - Terwujud - Tidak terwujud
- Respon positif - Terwujud - Tidak terwujud
- Jumlah siswa - Sesuai standar - Tidak sesuai standar
14 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Cet. 7; Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2008), h. 98-99
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Siswa dianggap sebagai faktor pendukung proses pembelajaran apabila siswa
dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran. Peran aktif yang dimaksud adalah
kesediaan siswa mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan benar serta
memberikan respon positif terhadap materi pembelajaran yang dibahas, berusaha
mencari tahu materi yang belum dipahami, dengan jalan menanyakan langsung
kepada guru yang bersangkutan.
Siswa dapat dianggap sebagai faktor penghambat proses pembelajaran apabila
siswa tidak serius mengikuti proses pembelajaran, serta menampakkan respon negatif
terhadap setiap proses pembelajaran. Siswa lebih memilih bersikap apatis atau
bermasa bodoh/acuh tak acuh terhadap materi yang dibahas walaupun mereka tidak
paham dan hanya menerima begitu saja materi yang dibahas.
Selain itu, jumlah siswa yang tidak sesuai dengan ukuran kelas juga dapat
menyebabkan proses pembelajaran tidak bisa dilakukan dengan baik. Jumlah siswa
yang banyak cenderung memancing terjadinya diskusi-diskusi kecil yang tidak
penting dalam kelas antar sesama siswa, sehingga perhatian mereka tidak
terkonsentrasi ke materi pelajaran. Kadang-kadang seorang guru sudah berusaha
untuk mengelola kelas dengan baik, namun karena kuantitas siswa yang berlebihan
dan tidak sesuai dengan standar menyebabkan suasana pembelajaran kurang
kondusif.
Masih sering nampak pada sekolah lanjutan tingkat atas misalnya, yang
jumlah siswanya dalam satu kelas itu melebihi kapasitas karena menampung siswa
antara 40-50 orang, sementara standar pengelolaan sarana yang dikeluarkan oleh
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Depdiknas untuk sekolah lanjutan tingkat atas, ruang kelas belajar harus berukuran 8
x 9 meter dan diisi oleh siswa paling banyak 32 orang.
b. Guru
Peranan guru dalam setiap proses pembelajaran dapat dianggap sebagai faktor
pendukung, dan juga bisa sebagai faktor penghambat. Mengenai hal ini dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:
Uraian Sebagai Faktor Pendukung Sebagai Faktor Penghambat
- Kompetensi guru - Dimiliki - Tidak dimiliki
- Jumlah guru - Memadai - Tidak memadai
Guru dalam peranannya sebagai faktor yang berpengaruh dalam proses
pembelajaran, dapat dianggap sebagai faktor pendukung apabila memiliki standar
kompetensi (pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional). Guru yang memiliki
kompetensi dapat dengan mudah menguasai dan megarahkan proses pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran untuk membentuk kompetensi siswa melalui materi
pembelajaran dapat dilakukan. Demikian juga sebaliknya, guru yang tidak memiliki
kompetensi akan kesulitan mencapai tujuan pembelajaran, yang berujung pada
ketidakpahaman siswa terhadap materi pelajaran.
Nampak pula keberadaan guru sebagai faktor pendukung dalam hal
ketersediaan jumlah guru dengan yang dibutuhkan. Artinya dalam setiap
sekolah/satuan pendidikan yang membutuhkan guru sebanyak 30 orang, terpenuhi
sesuai dengan jurusan atau mata pelajaran masing-masing. Dengan kata lain rasio
guru yang ada sesuai dengan kebutuhan, sehingga tidak ada lagi guru yang mengajar
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mata pelajaran lain di luar jurusannya. Namun bila jumlah ini tidak sesuai dengan
kebutuhan guru atau kurang dari yang dibutuhkan, maka cenderung akan melahirkan
proses pembelajaran yang kurang kondusif, karena kemungkinan besar terjadi
seorang guru yang mengajar di luar mata pelajaran yang ia kuasai.
c. Proses pembelajaran
Proses pembelajaran sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Nomor 41 tahun 2007 memiliki beberapa standar, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
penilaian dan pengawasan. Perencanaan proses pembelajaran terdiri atas silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pelaksanaan terdiri atas kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Penilaian dilakukan secara konsisten,
sistematik dan terprogram dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk lisan
maupun tulisan. Sedangkan pengawasan dilakukan dalam bentuk pemantauan,
supervise dan evaluasi oleh instansi pembina pendidikan. Kalau semua standar proses
ini dapat dilakukan dengan baik dan benar, maka akan membentuk proses
pembelajaran kondusif, yang berujung pada pencapaian kompetensi siswa. Begitu
juga sebaliknya apabila tidak dilakukan dengan baik dan benar maka akan
membentuk proses pembelajaran yang tidak kondusif sehingga pembentukan
kompetensi siswa pun tidak dapat dilakukan.
d. Evaluasi pembelajaran
Evaluasi pembelajaran merupakan proses untuk menentukan nilai atau
manfaat kegiatan pembelajaran melalui kegiatan penilaian atau pengukuran. Dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2007, sistem penilaian
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berkaitan dengan mekanisme, prosedur dan instrumen penilaian hasil belajar siswa,
yang dapat dilakukan melalui beberapa teknik, seperti; tes, observasi maupun
penugasan.
Kegaiatan evaluasi ini apabila dilakukan secara obyektif maka akan memberi
peluang terjadinya proses pembelajaran yang baik dan benar serta merangsang siswa
untuk belajar lebih giat. Keobyektifan dalam menilai akan memicu siswa
mengevaluasi diri mereka sendiri secara sadar. Bagi mereka yang selalu belajar, rajin
dengan tekun akan menikmati hasilnya dengan memperoleh nilai yang tinggi pula.
Begitu juga bagi mereka yang kurang pintar pasti malas belajar dan akan menikmati
pula kekurangan nilainya.
Namun apabila dilakukan secara subjektif maka akan membentuk proses
pembelajaran yang tidak wajar, dan secara psikologis akan membentuk karakter anak
yang pemalas. Karena mereka berprinsip “untuk apa belajar, walaupun belajar, benar
semua jawaban dalam ulangan dan tidak menyontek , tidak ada bedanya dengan
mereka yang tidak belajar dan selalu menyontek setiap ulangan.
Nilai yang diperoleh oleh siswa yang rajin dengan malas kadang-kadang tidak jauh
beda. Mereka yang rajin karena tidak ada hubungan keluarga dengan guru
bersangkutan, memperoleh nilai yang cukup walaupun seharusnya mendapat nilai
tinggi, sebaliknya karena diantara siswa ada hubungan keluarga dengan guru
bersangkutan mendapat nilai yang sedang walaupun seharusnya memperoleh nilai
yang kurang. Tidak disadari hal inilah sebenarnya yang membentuk pola pendidikan
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tidak berkarakter yang menghambat proses pembelajaran dan pencapaian tujuan
pendidikan.15
C. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi berarti hasil yang telah
diperoleh atau dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dsb). Dalam hal
akademis atau belajar, prestasi berarti hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan
belajar di sekolah atau perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya
ditentukan melalui pengukuran dan penilaian16.
Menurut Djamarah prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok.
Istilah belajar digunakan oleh para psikolog sebagai kata yang menunjukkan
adanya beberapa perubahan dalam tingkah laku yang dihasilkan oleh latihan atau
beberapa macam pengalaman atau interaksi dengan lingkungan. Tetapi perubahan
yang terjadi karena kelemahan, kematangan dan pertumbuhan fisik, tidak termasuk
belajar17.
Belajar menurut anggapan seseorang merupakan proses yang terjadi dalam
otak manusia. Belajar memang merupakan peristiwa yang terjadi di dalam diri
manusia. Secara singkat dan secara umum belajar dapat diartikan sebagai “perubahan
perilaku yang relatif  tetap sebagai hasil pengalaman”.
15 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 35
16Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1101.
17Khairani Makmun, Psikologi Umum (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2013), h. 184.
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D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Dalam proses belajar seorang siswa harus selalu mempunyai kesiapan
menerima pelajaran untuk mendapatkan hasil yang maksimal, akan tetapi terkadang
siswa harus mampu menerima dan mengatasi segala kemungkinan yang terjadi
seperti pengaruh yang dapat merusak suasana belajar siswa. Karena adanya pikiran
atau tekanan baik yang ada di luar maupun yang ada di dalam sekolah. Untuk itu
siswa perlu mengenal faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor
intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangakan
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.
1. Faktor intern.
a. Faktor jasmaniah
a) Faktor kesehatan. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan
seseorang berpengaruh terhadap prestasi belajarnya, karena proses belajar
seseorang akan terganggu jika kesehatannya terganggu.
b) Cacat tubuh. Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik
atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Keadaan cacat tubuh dapat
mempengaruhi prestasi belajar karena dengan keadaannya terkadang
orang yang mengalaminya merasa minder atau kurang percaya diri




Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi       yang
baru dengan cepat dan efektif.18Pada dasarnya, bila dilihat dari aspek
kemampuan dan kecerdasannya. Siswa dapat digolongkan menjadi tiga
kelompok yaitu :
1. Siswa yang memiliki kecerdasan rata-rata. Bagi siswa yang memiliki
kemampuan di bawah rata-rata maka ia diberikan pelayanan
pendidikan dengan mengacu kepada kurikulum yang berlaku secara
nasional.
2. Siswa yang memiliki kemampuan dan kecerdasan  dibawah rata-rata
maka ia diberikan pelayanan pendidikan berupa pengajaran perbaikan
(remedial teaching), sehingga ia membutuhkan waktu yang relatif
panjang dari siswa lainnya untuk menyelesaikan pelajaran.
3. Siswa yang memiliki kecepatan belajar di atas rata - rata, mereka
sebenarnya membutuhkan sistem percepatan (acceleration) sehingga
dapat berimplikasi.19
b) Perhatian.
Perhatian menurut Gasali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi,
jiwa itu semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda / hal) atau
18 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya., h. 54-55.
19 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet.II; Jakarta:  Misaka Galiza,
2003), h. 61.
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sekumpulan objek. Untuk dapat menjamin hasil  belajar yang baik, maka
siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah
kebosanan, sehingga dia tidak lagi suka belajar. Untuk itu usahakan bahan
pelajaran selalu menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran
itu sesuai dengan hobby dan bakatnya.
c) Minat.
Minat adalah kecenderungan untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan dan diikuti dengan perasaan senang dengan
demikian diperoleh rasa kepuasan serta minat yang besar berpengaruh
dalam belajar. Karena bila tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya,
berarti tidak ada daya tarik baginya. Untuk itu jika terdapat siswa yang
kurang berminat terhadap pelajaran, maka diusahakan agar ia mempunyai
minat yang besar dengan cara menjelaskan hal-hal yang menarik dan
berguna bagi kehidupan mereka.
d) Bakat.
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru
akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau
berlatih, misalnya seseorang belajar bernyanyi akan lebih mudah
memahami atau menyerap apabila orang tersebut memiliki bakat
menyanyi, sebaliknya apabila seseorang belajar menyanyi, jika dia tidak
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memiliki bakat untuk bernyanyi, maka ia akan mengalami kesulitan
dalam memahami pelajaran tersebut.20
2. Faktor ekstern.
a. Faktor keluarga
a) Cara orang tua mendidik
Peranan keluarga sangat besar pengaruhnya terhadap prestasi
belajar, karena orang tua merupakan orang yang pertama mendidik
sebelum anak itu masuk sekolah, orang tua akan lebih mengenal sifat dan
karakter anaknya. Apabila seorang anak telah masuk sekolah, maka guru
merupakan pendidik kedua dari orang tua. Seorang guru yang
membimbing dan memberikan pelajaran di sekolah, akan tetapi orang tua
atau keluargalah yang menerangkan pelajaran yang telah diperoleh dari
bangku sekolah untuk diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari.
Orang tua yang kurang/Tidak memperhatikan pendidikan,
misalnya acuh tak acuh terhadap belajar anaknya dapat menyebabkan
anak tidak/kurang berhasil dalam belajarnya. Begitu pula suasana rumah
juga dapat mempengaruhi prestasi belajar anak karena suasana rumah
yang gaduh / ramai dan sembraut tidak akan memberi ketenangan kepada
anak yang belajar. Suasana tersebut dapat terjadi pada suatu keluarga
yang banyak penghuninya. Pertengkaran antara anggota keluarga lain
20 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya , h. 56-57.
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menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, suka keluar rumah,
akibatnya belajarnya menjadi kacau.
b) Keadaan ekonomi keluarga.
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak
yang sedang belajar, selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya juga
membutuhkan fasilitas belajar. Seperti ruang belajar, meja, kursi,
penerangan, alat tulis, dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat
terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang.
Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok
anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu, sehingga
belajar anak juga terganggu bahkan anak juga harus bekerja mencari
nafkah demi membantu orang tuanya walaupun sebenarnya anak belum
saatnya untuk bekerja. Begitu pula sebaliknya keluarga yang kaya raya
cenderung memanjakan anak. Anak hanya bersenang-senang dan
berpoya-poya, akibatnya anak kurang dapat memusatkan perhatiannya
kepada belajar. Hal tersebut dapat juga mengganggu belajar anak.21
b. Faktor sekolah.
Faktor sekolah juga mempengruhi prestasi belajar, hal ini mencakup
metode mengajar, kurikulum relasi guru dengan siswa, dan suasana kelas,
serta peran guru di sekolah.
a) Metode mengajar.
21 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya , h. 60-63.
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Metode mengajar adalah cara yang digunakan oleh guru untuk
menyampaikan pelajaran kepada pelajar. Dengan demikian metode
mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses pembelajaran.
Mengingat mengajar pada hakekatnya merupakan upaya guru dalam
menciptakan situasi belajar. Metode yang digunakan oleh guru
diharapkan mampu menentukan kegiatan belajar bagi pelajar.
Sehubungan dengan kegiatan guru, untuk itu dalam menerapkan
metode perlu diperhatikan metode yang tepat untuk digunakan terhadap
pelajar dalam jumlah besar. Adapula yang tepat digunakan terhadap
pelajar dalam jumlah kecil. Terkadang guru tampil lebih baik mengajar
dengan menggunakan metode ceramah dibanding dengan memberi
kebebasan bekerja kepada pelajar. Terkadang pula suatu bahan
pengajaran lebih baik disampaikan dengan kombinasi beberapa metode
ketimbang dengan satu metode saja.  Untuk itu tugas guru adalah memilih
metode yang tepat untuk digunakan dalam menciptakan proses
pembelajaran.22
b) Kurikulum
Istilah kurikulum ini juga  sangat mempengaruhi proses
pembelajaran karena kurikulum merupakan materi atau kegiatan yang ada
di sekolah dalam kaitannya pelaksana proses belajar.  Karena seorang
22 Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, ( Buku I, Jakarta: 2002), h.
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guru atau pengajar harus tahu studi apa saja yang harus dipelajari oleh
anak didik pada jenjang/tingkat sekolah tertentu. Misalnya pada tingkat
sekolah dasar, bidang study apa saja yang diajarkan. Demikian halnya
pada tingkat  SLTP, SLTA, dan sebagainya.
Dalam menyusun kurikulum tersebut dimuat tujuan yang harus
dicapai, uraian materi ringkas. Teknik dan metode yang mungkin dipakai,
alat dam sumber, kelas, lamanya waktu yang diperlukan dan sebagainya.
Yang biasanya termuat dalam satu model penyusunan program yang
lazim disebut dengan Garis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP).23
c) Hubungan guru dengan siswa.
Hubungan guru dengan siswa harus diciptakan suasana yang
seimbang dan harmonis karena guru merupakan pengganti atau wakil
orang tua di sekolah, dengan cara siswa diberikan kebebasan untuk
mengembangkan dirinya dengan pengawasan guru, siswa diberi
kebebasan untuk mengutarakan pendapatnya kepada gurunya tanpa rasa
takut. Dalam proses pendidikan sesekali guru menempatkan dirinya
sebagai orang tua. Sehubungan dengan itu Thomas Gordon
mengemukakan bahwa kunci paling penting bagi terwujudnya hubungan
yang baik antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran itu ada
pada kemampuan berkomunikasi secara efektif, karena kemungkinan
23Syarifuddin Nurdin, Guru Profesional Implementasi dan Kurikulum, (Cet.I; Jakarta:
Ciputat Pres, 2003), h. 34.
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besar akan menghasilkan pembelajaran yang optimal, yaitu terkuasainya
pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya.24
Dengan adanya hubungan yang baik antara guru dengan siswanya
maka proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik sesuai dengan
yang diharapkan. Akan tetapi, apabila hubungan antara guru dengan
siswa kurang baik atau ada konplik, maka proses belajar mengajar akan
terhambat dan tidak berjalan baik. Untuk itu , seorang guru harus betul-
betul pintar memposisikan dirinya sebagai seorang pendidik bukan hanya
sebagai pengajar.
d) Hubungan siswa dengan siswa.
Hubungan siswa dengan siswa juga sangat mempengaruhi belajar
agar situasi kelas terlihat harmonis maka dalam kelas hendaknya tidak
terjadi bentrok antara siswa satu dengan siswa lainnya. Hubungan siswa
di dalam kelas ataupun di luar kelas dijaga sedemikian rupa dan dijadikan
suatu pelajaran dalam menciptakan persatuan dan kesatuan yang utuh
serta membawa pada persaingan belajar yang sehat.
e) Disiplin sekolah.
Disiplin sekolah diatur pada tata tertib sekolah yang bersangkutan.
Namun, kedisiplinan itu sering terabaikan oleh siswa ataupun dari guru.
24 Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Buku kedua, Jakarta: 2002),
h. 124.
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Kadang guru sering terlambat, terkadang juga guru tidak hadir di sekolah.
Hal ini sangat berpengaruh pada proses pembelajaran. Di samping itu
pula siswa yang seenaknya saja hadir di sekolah namun tidak mengikuti
pelajaran.
f) Suasana kelas.
Suasana kelas harus terlihat nyaman dan menumbuhkan minat
belajar siswa setiap siswa berada dalam ruangan. Untuk itu hasil
pembelajaran yang efektif, perlu adanya pengelolaan dan menciptakan
suasana lingkungan pembelajaran yang kondusif, memaksimalkan
pemanfaatan sarana dan juga menjaga keterlibatan siswa. Oleh karena, itu
pengelola lembaga pendidikan hendaklah berusaha menciptakan suasana
gembira di sekolah, menanamkan suasana kekeluargaan yang akrab di
sekolah setiap hari.
g) Peran guru.
Peran guru yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa
proses pembelajaran guru memegang peranan yang sangat penting
disamping unsur-unsur yang lain seperti metode mengajar, kurikulum,
hubungan guru dengan siswa, semua ini dapat berpengaruh terhadap
kualitas pembelajaran. Peranan guru yang begitu sentral dalam proses
pembelajaran diperhitungkan dalam tiga aspek yaitu kemampuaan umum
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guru, pandangan guru terhadap profesi guru yang dipilih dan sikapnya
dalam menjalankan tugas sebagai guru.25
c. Faktor masyarakat.
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa
dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, massa media,
teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat yang semuanya
mempengaruhi belajar.
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat.
Kegiatan dalam masyarakat dapat menguntungkan perkembangan
pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat
terlalu banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan sosial, keagamaan dan
lain-lain, belajarnya akan terganggu lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam
mengatur waktunya. Siswa perlu membatasi kegiatannya dalam
masyarakat supaya jangan sampai mengganggu belajarnya seperti
memilah-milah kegiatan yang dapat menunjang atau mendukung
belajarnya dengan mengikuti kursus Bahasa Inggris atau kelompok
diskusi atau kegiatan lainnya yang dianggap lebih bisa menunjang
belajarnya.
b) Media massa.
25 Departemen Agama RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Buku kedua, Jakarta: 2002),
h. 130.
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Yang termasuk dalam  media massa adalah bioskop, radio, TV,
surat kabar, majalah, buku-buku komik dan lain-lain. Semua itu beredar
dalam masyarakat. Media Massa  yang baik memberi pengaruh yang baik
terhadap siswa juga terhadap belajarnya sebaliknya media massa  yang
jelek juga berpengaruh jelek terhadap siswa. Karena seorang siswa
cenderung mencontohkan dari apa yang telah dilihatnya. Mereka tidak
mengetahui apakah itu pantas atau tidak pantas untuk dicontohkan. Untuk
itu perlu ada kontrol dan pembinaan dari orang tua juga pendidik agar
anak tersebut tidak terjerumus.
c) Teman bergaul.
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk
dalam jiwanya. Teman yang baik akan berpengaruh baik pada siswa.
Begitu pula sebaliknya, teman yang jelek akan berpengaruh jelek pula,
agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan agar
siswa memilih teman bergaul yang baik dan pembinaan pergaulan yang
baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik harus cukup bijaksana
(jangan terlalu ketat tetapi juga jangan lengah).
d) Bentuk kehidupan masyarakat.
Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap
belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak
terpelajar, penjudi, suka mencuri, mempunyai kebiasaan yang tidak baik,
akan berpengaruh jelek pada anak yang berada di lingkungan tersebut,
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karena siswa akan termotivasi untuk mencontohkan dari apa yang telah
dilihatnya. akibatnya, belajarnya terganggu. Sebaliknya, jika lingkungan
anak adalah orang-orang yang terpelajar dan selalu melakukan hal-hal
yang baik maka siswa tersebut akan terpengaruh kepada hal-hal yang
pula, untuk itu perlu mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat
memberi pengaruh yang baik atau positif terhadap anak atau siswa
sehingga dapat belajar dengan baik.26
E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Pembelajaran
Jika ada seorang guru yang mengatakan bahwa dia tidak ingin berhasil dalam
mengajar, adalah ungkapan seorang guru yang sudah putus asa dan jauh dari
kepribadian seorang guru. Mustahil seorang guru tidak ingin berhasil dalam
mengajar. Apalagi jika guru itu hadir ke dalam dunia pendidikan berdasarkan
tuntutan hati nurani. Panggialan jiwanya pasti merintis atas kegagalan mendidik dan
membina anak didiknya.
Betapa tingginya suatu nilai keberhasilan, sampai-sampai seorang guru
berusaha sekuat tenaga dan pikiran dalam mempersiapkan program pengajaran
dengan baik dan sistematik, namun terkandang keberhasilan yang dicita-citakan,
tetapi kegagalan yang ditemui, disebabkan oleh beberapa faktor sebagai
penghambatnya. Sebaliknya ketika keberhasilan itu menjadi kenyataan, maka
beberapa faktor itu juga sebagaipendukungnya.
26 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, h. 70-71
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Dalam pembelajaran terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas pembelajaran diantaranya yaitu:
1. Guru
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi
suatu strategi dalam pembelajaran. Tanpa guru bagaimanapun bagus dan
idealnya suatu strategi tidak mungkin bisa diaplikasikan. Keberhasilan
implementasi suatu starategi pembelajaran akan tergantung pada kepiawaian
guru dalam menggunakan metode, teknik dan taktik pembelajaran.
Guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang sangat penting.
Guru tidak hanya berperan sebagai model atau teladan bagi siswa tetapi juga
sebagai pengelola pembelajaran. Dengan demikian efektifitas proses
pembelajaran terletak di pundak guru. Oleh karenanya, keberhasilan suatu
proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas dan kemampuan guru.
Guru sangat menentukan bagi keberhasilan anak mengingat guru adalah
pengajar, pembimbing dan penuntun anak.
2. Siswa
Menurut Dunkin, faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran
melihat dari aspek siswa meliputi:
a. Latar belakang siswa (pupir formative experience) meliputi jenis kelamin,
tempat kelahiran, tingkat sosial ekonomi dari keluarga bagaimana siswa
berasal.
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b. Sifat yang dimiliki siswa (pupil properties) meliputi kemampuan,
pengetahuan dan sikap. Tidak dapat disangkal bahwa setiap siswa memiliki
kemampuan atau tingkat kecerdasan yang bervariasi. Perbedaan-perbedaan
semacam itu menuntut perlakuan yang beda pula baik dalam penempatan
atau pengelompokan siswa maupun dalam perlakuan guru dalam
menyesuaikan gaya belajar. Karena itu perbedaan anak pada aspek biologis,
intelektual dan psikologis tersebut dapat mempengaruhi kegiatan belajar
mengajar.
Anak didik atau siswa adalah organisme yang unik yang berkembang
sesuai dengan tahap perkembangannya. Perkembangan anak adalah
perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, akan tetapi jarak dan irama
perkembangan masing-masing anak setiap aspek tidak selalu sama.
3. Sarana dan prasarana
Sarana adalah sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap
kelancaran proses pembelajaran misalnya media pembelajaran, alat-alat
pelajaran, perlengkapan sekolah dan lainj-lain. Sedangkan prasarana adalah
segala sesuatu yang secara tidak langsung dapat mendukung proses
pembelajaran misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil
dan lain-lain. Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dlam
menyelenggarakan proses pembelajaran dengan demikian saran dan prasarana
merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.
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Terdapat beberapa keuntungan bagi sekolah yang memiliki kelengkapan
sarana dan prasarana. Pertama, kelengkapan sarana dan prasarana dapat
menumbuhkan gairah dan motivasi guru mengajar. Mengajar dapat dilihat dari
dua dimensi yaitu sebagai prose penyampaian materi pelajaran dan sebagai
proses pengaturan lingkungan yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Jika
mengajar dipandang sebagai proses penyampaian materi, maka dibutuhkan
saran pembelajaran berupa alat dan bahan yang dapat menyalurkan pesan secara
efektif dan efisien, sedangkan manakala mengajar dipandang sebagai proses
mengatur lingkungan agar siswa dapat belajar, maka dibutuhkan sarana yang
berkaitan dengan berbagai sumber belajar siswa yang dapat mendorong siswa
untuk belajar. Kedua, kelengkapan sarana dan pransarana dapat memberikan
berbagai pilihan pada siswa untuk belajar. Setiap siswa pada dasarnya memiliki
gaya belajar yang berbeda, siswa yang auditif akan mudah belajar melalui





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif suatu penelitian yang menggunakan
angka berupa angka-angka yaitu menyangkut masalah prestasi belajar siswa MIN
Banta-bantaeng Kota Makassar. Sebagai penelitian yang bersifat kuantitatif maka
tujuan penelitian adalah untuk membuat sebuah generalisasi terhadap subyek
penelitian mengenai permasalahan penelitian yang diajukan. Adapun lokasi penelitian
adalah MIN Banta-bantaeng Kota Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pendekatan Sosiologi, yaitu pendekatan yang berdasarkan situasi yang terjadi di
masyarakat atau lingkungan peserta didik.
2. Pendekatan psikologis, yaitu pendekatan yang berdasar pada tingkah laku
peserta didik.
3. Pendekatan pedagogik, yaitu ilmu yang mempelajari masalah membimbing
anak ke arah tujuan tertentu, yaitu supaya kelak ia “mampu secara mandiri
menyelesaikan tugas hidupnya”.
C. Populasi dan Sampel
Untuk mengatasi dan memudahkan proses penelitian yang mempunyai objek
yang sangat banyak, maka seorang peneliti seharusnya mengetahui dan
mempergunakan istilah populasi dan sampel.
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1. Populasi
Untuk mengetahui pengertian dari populasi, berikut ini penulis akan
mengemukakan pendapat Arikunto sebagai berikut: Populasi yaitu keseluruhan
gejala-gejala peristiwa atau fakta-fakta yang menjadi objek penelitian. Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada di wilayah penelitian, itu
merupakan penelitian populasi.29
Di samping definisi tersebut di atas, adapula definisi lain tentang populasi
yang mengatakan bahwa, populasi adalah keseluruhan dari objek yang akan
diselidiki atau merupakan semesta pembicaraan (Universal).30
Berpangkal dari dua definisi, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan
dengan melihat unsur-unsur persamaan dan perbandingan   (comparative) bahwa
populasi adalah keseluruhan dari sumber daya yang menjadi objek penelitian baik
benda, tempat, manusia, dan sebagainya.
Berdasarkan definisi di atas, maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa yang ada di MIN Banta-bantaeng yang
berjumlah 436 siswa serta guru yang ada sebanyak 27 orang. Namun mengingat
keterbatasan peneliti untuk meneliti seluruh siswa yang ada di MIN Banta-
bantaeng maka peneliti cukup menentukan sampel penelitian.
29Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. ( Cet. XI; Jakarta:  Rineka Cipta,  1998), h. 102
30 Nurdin Pattola, Sistematika Pendidikan, ( Cet.II; Ujungpandang: 1992), h. 6
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2. Sampel
Setelah memahami pengertian populasi, maka penulis mengemukakan
pengertian Sampel yaitu sebagian dari populasi yang diambil sebagai representasi
atau wakil populasi dari objek penelitian.31 Sedangkan menurut Arikunto
mendefinisikan sampel bahwa melakukan penelitian dari sebagian populasi atau
wakil populasi yang diteliti.32
Dari kedua definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sampel
merupakan pemilihan sebagian individu dari populasi sebagai wakil yang
representatif dari populasi tersebut. Pengambilan sampel ini harus dilakukan
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat
berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang
sebenarnya dengan istilah lain harus representatif.
Adapun sampel yang akan diambil dalam penelitian ini sebanyak 50 orang
siswa dari kelas IV dan Kelas V. Selain sampel dari siswa, penelitian juga
mengambil sampel dari guru sebanyak tiga orang guru kelas yang mengajar di
kelas IV dan V. Tekhnik pengambilan sampel ini menggunakan tekhnik purposive
sampling atau pengambilan sampel dengan tujuan khusus, yaitu bahwa kelas
tersebut telah memahami  maksud dari angket yang adiberikan untuk diisi guna
kepentingan penelitian.
31 Samafiah Paisal, Format-format Penelitian Sosial, (Cet. V, Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 57-58
32Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian. h. 104
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D. Metode Pengumpulan Data
1. Tahap persiapan
Tahap persiapan yaitu penelitian terlebih dahulu menyelesaikan secara
administratif segala hal yang berkaitan dengan prosedur penelitian yang meliputi:
a. Penyusunan proposal.
b. Penyusunan instrumen.
c. Mengurus surat izin penelitian.
2. Tahap pelaksanaan
Dalam pelaksanaan pengumpulan data, penulis menggunakan dua tekhnik
pengumpulan yang lazim dipakai dalam penulisan ilmiah, yaitu meliputi :
a. Penelitian kepustakaan (library research) yaitu metode yang digunakan
dengan banyak membaca buku-buku yang relevan dengan pembahasan
skripsi ini kemudian penulis :
a) Mengutip secara langsung yaitu mengutip para ahli dari berbagai sumber
yang diambil sesuai dengan naskah aslinya tanpa mengubah aslinya.
b) Mengutip secara tidak langsung yaitu mengutip berbagai sumber yang
ada kaitannya dengan pembahasan skripsi ini, baik dalam bentuk ikhtisar
maupun dalam bentuk ulasan sehingga berbeda dengan naskah aslinya,
Namun maksud dan tujuannya sama.
b. Penelitian lapangan (Field research), yaitu cara pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti di lapangan atau di tempat penelitian dengan
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menggunakan  : Angket, Observasi, Wawancara dan dokumentasi sebagai
alat untuk mengumpulkan data.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Untuk memperoleh hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan dalam
penelitian, maka salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan adalah
instrumen penelitian, karena kita harus mengetahui dan memahami secara cermat
apakah instrumen penelitian yang kita terapkan itu tepat dan memungkinkan untuk
mendapatkan hasil yang dibutuhkan oleh individu.
Dengan kata lain, Penelitian sangat ditentukan oleh instrumen,  yang akan
digunakan dapat diharapkan menjaring data sesuai dengan yang dibutuhkan agar
penelitian dapat terlaksana dengan baik.
Sehubungan dengan penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data-data
tentang faktor-faktor yang mendukung proses pembelajaran dan pengaruhnya
terhadap prestasi belajar murid di MIN Banta-bantaeng maka penulis menggunakan
alat pengumpulan data yang berupa :
1.  Angket
Angket atau questionnaire adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan
kepada responden untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab di bawah
pengawasan peneliti.
Angket digunakan untuk mendapatkan keterangan dari sample sumber yang
ada di MIN Banta-bantaeng, atau mengenai faktor-faktor pendukung proses belajar
43
mengajar di madrasah tersebut, serta prestasi belajar murid. Oleh karena itu yang
menjadi responden dalam angket ini adalah siswa kelas IV dan kelas V.
2.  Pedoman wawancara
Salah satu cara untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian adalah
dengan melalui wawancara, baik dilakukan untuk mendapatkan informasi secara
langsung dengan pertanyaan-pertanyaan kepada responden, maupun untuk
menghasilkan saran-saran dari responden. Instrumen ini memuat sejumlah
pertanyaan yang belum berstandar yang dilaksanakan dengan cara interview
terpimpin kepada dua orang guru kelas, dapat pula dilakukan kepada siswa yang
menjadi sampel penelitian di MIN Banta-bantaeng kota Makassar.
3.  Format-format dokumentasi
Dokumen merupakan salah satu bentuk instrumen yang penulis gunakan
dalam memperoleh data di lapangan melalui dokumen atau arsip-arsip yang telah
tersedia, dimana penulis mencatat dokumen-dokumen yang ada sangkut pautnya
dengan pembahasan skripsi ini, khususnya yang menjadi topik pembahasan yaitu
faktor-faktor pendukung proses pembelajaran di MIN Banta-bantaeng.
F. Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor pendukung proses pembelajaran
terhadap prestasi belajar siswa, maka digunakan  metode analisis data statistik
frekuensi relatif persentase dengan rumus :
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P = x 100 %
Keterangan :
F  = frekuensi yang sedang dicari persennya
N = mewakili N kelas
P = angka persentase33
Selanjutnya, untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor yang mendunkung
proses pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa di MIN Banta-bantaeng,
digunakan metode analisa statistik korelasi product moment dengan menggunakan
rumus korelasi sebagai berikut :
Rxy =
(∑ ) – (∑ ) (∑ )∑ – (∑ ) ∑ – (∑ )
Keterangan :
Rxy = Indeks korelasi “r” product moment
∑xy  = Jumlah product  x dan y
∑x2 = Jumlah deviasi x setelah dipangkat duakan
∑y2 = Jumlah deviasi y setelah diapngkat duakan34
Untuk memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” product moment
(rxy) digunakan pedoman sebagai berikut:35
33 Anas Sudijono, Pengantar statistik Pendidikan, ( Ed. I; Jakarta:  PT.Raja Grafindo Persada,
2008 ), h. 43.
34 Anas Sudijono, Pengantar statistik Pendidikan, h. 204.










Anatar variabel x dan y memiliki korelasi yang sangat
lemah
Antara variabel x dan y memiliki korelasi lemah atau
rendah
Antara variabel x dan y memiliki korelasi sedang
Antara variabel x dan y memiliki korelasi yang kuat
atau tinggi
Antara variabel x dan y memiliki korelasi yang sangat
kuat atau sangat tinggi
Kemungkinan arah korelasi yang diperoleh adalah korelasi positif atau
korelasi negatif. Korelasi positif berarti bahwa dua variabel (atau lebih)  yang
berkorelasi berjalan paralel, artinya bahwa hubungan antar dua variabel (atau lebih)
itu menunjukkan arah yang sama. Jadi apabila variabel x mengalami kenaikan, akan
diikuti pula dengan kenaikan variabel y. Sedangkan korelasi negatif jika dua variabel
(atau lebih) yang berkorelasi itu berjalan dengan arah yang berlawanan, bertentangan,
atau berkebalikan. Ini berarti bahwa kenaikan atau pertambahan variabel x, akan
diikuti dengan penurunan pada variabel y. Korelasi positif diberi tanda (+), dan
korelasi negatif diberi tanda (-).36
36 Anas Sudijono, Pengantar statistik Pendidikan, h. 180.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lakasi Penelitian
1. Selayang Pandang MIN Banta-bantaeng Kota Makassar
MIN Banta-Bantaeng Kota Makassar berdiri pada tahun 1968 dengan
menempati tanah wakaf seluas 356 m2. Berada di pinggiran pusat kota Makassar
Jalan Landak Baru Lr. 7 No. 2B. Dengan perbatasan  rumah - rumah penduduk yang
padat.37
Secara umum kondisi MIN Banta-Bantaeng Makassar masih terbilang cukup
layak sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran. Meskipun area yang
ditempati terbilang kecil, tetapi mampu menampung lebih dari 400 siswa dengan
jumlah rombongan belajar sebanyak 12 rombel. Masing-masing 2 rombel untuk kelas
I, II, IV, III, V dan VI.
2. Visi dan Misi MI Negeri Banta-Bantaeng
Visi dan Misi merupakan cita-cita, harapan atau pandangan masa depan yang
ingin
a) Visi : Menjadi Madrasah Ibtidaiyah percontohan yang Unggul dala IMTAQ
dan IPTEK
b) Misi :
1. Membiasakan budaya salam, santun, senyum dan saling menghargai
37Profil Madrasah,” Situs Resmi MI Negeri Banta Bantaeng Makassar. http://www.MI Banta-
Bantaeng.com (20 Juli 2014).
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2. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan Al-Qur’an ajaran agama
Islam.
3. Membudayakan pembelajaran yang aktif. Kreatif, efektif, menyenangkan,
dan mengoptimalkan Pembelajaran Tematik.
4. Membudayakan peserta didik mengenali potensinya dan menyiapkan
tenaga pendidik kompoten, pada bidang Matematika dan Sains.
5. Menyediakan berbagai kegiatan Akademik dan Non Akademik untuk
mengembangkan potensi peserta didik.38
3. Keadaan Guru MIN Banta-bantaeng
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Banta-bantaeng kota Makassar adalah
merupakan sekolah yang bernaung di bawah Deparatemen Agama yang sudah lama
dan menamatkan sekian banyak murid, maka tenaga pengajar di sekolah ini adalah
berstatus pegawai negeri. Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas
untuk mendorong membimbing dan memberi fasilitas belajar siswa untuk mencapai
tujuan serta guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang
terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa.
Adapun keadaan guru di MIN Banta-bantaeng dapat dilihat pada tabel berikut ini :




Keadaan Guru MIN Banta-bantaeng Tahun Pelajaran 2013-2014
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Sumber data : Kantor MIN Banta-bantaeng, Observasi tgl. 6 Agustus 2014.
Dari tabel di atas menggambarkan bahwa jumlah guru yang ada di Min
Banta-bantaeng Kota Makassar cukup memadai, demikian juga tenaga
administrasinya sehingga dalam menjalankan proses pembelajaran mudah dan lancar.
Demikian pula tenaga pengajar yang khusus memegang satu mata pelajaran, atau
dengan kata lain guru mata pelajaran cukup memadai. Namun demikian hal itu tidak
berarti bahwa tidak ada hambatan dalam proses pembelajaran di MIN Banta-bantaeng
Kota Makassar.
4. Keadaan Murid MIN Banta-bantaeng
Murid adalah subyek sekaligus sebagai obyek pendidikan murid yang diterima
masuk disekolah adalah mayoritas dari anak-anak masyarakat di sekitar lokasi







































JUMLAH 228 208 436
Sumber data : Kantor MIN Banta-bantaeng, Observasi tgl. 6 Agustus 2014.
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa sekolah ini telah mengalami
perkembangan dari Jumlah siswa/murid yaitu 436 orang yang merupakan suatu
tanggung jawab yang harus dikembang oleh guru untuk memberikan pendidikan
semaksimal mungkin sehingga anak tersebut dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik sesuai dengan tujuan pendidikan.
5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana merupakan hal yang penting yang harus dikembangkan karena itu
merupakan salah satu penunjang dalam kelancaran proses pembelajaran. Karena
sukses atau tidaknya suatu proses pembelajran dipengaruhi oleh sarana dan prasarana.
Apabila siswa belajar dengan ruangan yang sempit karena banyaknya jumlah siswa,
maka siswa tersebut akan kurang nyaman sehingga ia tidak bisa konsentrasi dalam
51
menerima pelajaran yang diberikan, begitupula seorang guru tidak akan bisa
membawakan materi pelajarannya dengan baik, jika jumlah siswa dalam ruangan
terlalu padat serta sarana dan prasarana lainnya yang belum lengkap. Untuk itu pihak
yang ada di sekolah perlu memperhatikan hal ini.
Adapun keadaan saran dan prasarana MIN Banta-bantaeng Kota Makassar
dapat dilihat pada tabel III dan IV berikut ini:
TABEL 3
Keadaan Prasarana MIN Banta-bantaeng  Tahun 2013-2014





































Sumber data : Kantor MIN Banta-bantaeng, Observasi tgl. 6 Agustus 2014.
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Adapun keadaan sarana (Gedung) dan ruang MIN Bontolangkasa adalah sebagai
berikut :
TABEL 4
Keadaan Sarana Gedung MIN Banta-bantaeng Tahun 2013-2014




































Sumber data : Kantor MIN Banta-bantaeng, Observasi tgl. 6 Agustus 2014
Dengan melihat tabel diatas, dapat diketahui bahwa keadaan Sarana dan
Prasaran di MIN Bontolangkasa sudah cukup memadai, namun pihak Kepala
Sekolah masih mengupayakan agar tahun yang akan datang ruangan tersebut dapat
dilengkapi dengan laboratorium.
Sebagaimana keterangan dari kepala sekolah melalui wawancara
mengemukakan bahwa ruangan belajar sudah cukup karena belum lama ini
Pemerintah Departemen Agama memberikan bantuan ruangan untuk belajar.
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Mengingat jumlah murid yang ada 436 orang maka pihak Kepala Sekolah membagi
waktu belajar siswa dan juga membagi kelas sesuai dengan jumlah murid pada
tingkat kelas seperti :
- Kelas I  ( 2 ruangan )
- Kelas II ( 2 ruangan )
- Kelas III ( 2 ruangan )
- Kelas IV ( 2 ruangan )
- Kelas V ( 2 ruangan )
- Kelas VI ( 2 ruangan )
Demikianlah sekilas tentang gambaran umum proses pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Banta-bantaeng Kota Makassar dan sebelum
penulis menguraikan tentang faktor-faktor yang menghambat proses belajar mengajar
di MIN Banta-bantaeng Kota Makassar, terlebih dahulu diuraikan tentang faktor-
faktor yang mendukung proses pembelajaran di MIN Banta-bantaeng antara lain :
1. Mengingat madrasah tersebut berstatus negeri dan memiliki murid yang cukup
banyak, maka sumber keuangan dan perhatian pemerintah terhadap MIN Banta-
bantaeng cukup besar.
2. Guru-guru yang mengajar di MIN Banta-bantaeng rata-rata telah berkualifikasi
sarjana sehingga diharapkan dapat lebih profesional dalam menjalankan tugas
profesinya.
3. Jumlah guru di madrasah ini cukup memadai untuk pelaksanaan proses
pembelajaran yang efektif dan berkualitas
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4. Sarana gedung cukup baik dan mendukung dalam proses pembelajaran.
Namun demikian, faktor pendukung yang dikemukakan di atas tidak berarti
tidak ada berarti bahwa tidak ada faktor-faktor penghambat dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan  prestasi belajar siswa di madrasah tersebut. Untuk
selanjutnya, penulis akan menguraikan faktor-faktor yang menghambat proses
pembelajaran dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa di MIN Banta-
bantaeng.
B. Proses Pembelajaran di MIN Banta-bantaeng Kota Makassar
Dalam proses pembelajaran di kelas yang sangat urgen untuk dilakukan oleh
seorang pendidik adalah mengupayakan atau menciptakan kondisi pembelajaran yang
baik. Dengan kondisi pembelajaran yang baik diharapkan pembelajran akan
menimbulkan terjadinya pembelajaran yang efektif. Maka dari pada itu, penting
sekali bagi seorang pendidik memiliki kemampuan untuk mencapai tingkat efektifitas
yang optimal dalam kegiatan intruksional kemampuan pengolaaan kelas merupakan
salah satu faktor yang juga harus dikuasai oleh seorang pendidik, di samping faktor-
faktor lainnya, kemampuan tersebut yang kemudian disebut kemampuan mengelola
proses pembelajaran di kelas.
Adapun yang hasil wawancara yang di kemukakan oleh wali kelas IV
mengemukakan bahwa :
Pertanyaan peneliti :bagaimana kondisi proses pembelajaran di kelas IV yang
ibu ajarkan?
“Proses pembelajaran di kelas IV saya rasa sudah efektif, karena langkah awal
yang selalu di persiapkan yaitu menyusun RPP yang sesuai buku siswa serta
media dan alat kelengkapan lainnya. Kemudian metode yang kami terapkan
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mampu di terima dangan baik oleh siswa mulai dari awal sampai akhir,
misalnya mereka cepat menangkap, menerima dan merespon materi-materi
yang di ajarkan yang kemudian setiap pembelajaran dilakukan evaluasi untuk
mencari kekurangan yang perlu diperbaiki dalam menujang keberhasilan di
setiap pembelajaran yang dilakukan”39
Sedangkan peneliti menanyakan hal yang sama kepada wali kelas V, yang
mengemukakan bahwa:
“di kelas V, proses pembelajarannya selalu di perhatikan dengan baik, mulai
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dari itu kami
mampu melakukan interaksi dengan baik dengan siswa. Tak lupa kami
memberlakukan sistem bagaimana siswa itu aktif dalam pembelajaran,
misalnya membagi mereka menjadi kelompok untuk mereka saling berinterksi
satu dengan yang lalu dan tak lupa juga memberikan mereka penguatan untuk
lebih memahami pembelajarannya”40
Dari pernyataan wali kelas di atas dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran yang diterapkan di kelas IV dan kelas V sudah terencana dengan baik
mulai dari langkah awal sampai akhir pembelajaran. Hal tersebut yang menunjang
keberhasilan proses pembelajaran di MIN banta-bantaeng, karena penting untuk
perubahan siswa yang lebih positif dalam arti siswa berorientasi kearah yang lebih
maju dari pada keadaan sebelumnya.
C. Faktor-faktor Pendukung Proses Pembelajaran di MIN Banta-bantaeng.
1. Faktor dari siswa
Sebagai objek utama dalam pendidikan, siswa memegang peranan yang
sangat strategis. Dengan kata lain. Siswa dapat dijadikan sebagai salah satu indikator
terwujudnya sekolah yang berkualitas. Hal ini sangat ditentukan oleh karakteristik
39 Andi Muttaharah, Wali Kelas IV a, Wawancara, Kelas. 8 Agustus 2014.
40 Yusnaini Yunus, Wali Kelas V a, Wawancara, Kelas. 8 Agustus 2014.
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siswa. Akan tetapi terkadang proses pembelajaran mengalami hambatan apabila di
dalam diri siswa mengalami kemunduran belajar. Maka dari pada itu berikut ini
adalah beberapa yang menghambat proses pembelajaran, yaitu
a. Perhatian siswa terhadap pembelajaran.
Salah satu yang menghambat proses pembelajaran adalah perhatian siswa
terhadap pelajaran, setiap siswa memiliki tingkat perhatian yang berbeda seperti pada
tabel berikut:
Tabel 5
Perhatian siswa terhadap pembelajaran


















Sumber data : Diolah dari angket No. 1
Dilihat dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa tingkat perhatian siswa
yang diambil sebagai responden yaitu kelas IV dan V mayoritas memperhatikan
dengan baik saat proses pembelajaran berlangsung, dimana responden yang
menjawab selalu memperhatikan sebanyak 25 siswa, yang menjawab sering 18 siswa,
kadang-kadang 6 siswa serta yang menjawab tidak pernah cuman 1 siswa.
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Maka jumlah presentase yang diperoleh pada jawaban selalu (50%) dari 25
siswa, jawaban kadang-kadang (36%) dari 18 siwa, jawaban kadang-kadang (12%)
dari 6 siswa sedangkan jawaban tidak pernah (2%) dari 1 siswa. Dengan ini jelas
bahwa siswa-siswa tersebut mayoritas memperhatikan guru dengan jelas saat proses
pembelajran.
Penulis sempat mewawancarai wali kelas dengan mempertanyakan bagaimana
tingkat perhatian siswa terhadap pelajaran?, gurunya mngatakan:
“tingkat perhatian siswa terhadap pelajaran itu sangat berbeda-beda, ada yang
memang sangat memperhatikan apa yang dijelaskan oleh gurunya dan ada
juga yang kadang memperhatikan dan kadang tidak dalam artian main-main
dalam proses pembelajaran”41
b. Termotivasi untuk belajar.
Siswa adalah kunci kesuksesan dalam proses pembelajaran, maka dari itu
perlu adanya motivasi dalam dirinya untuk meningkatkan daya tarik belajarnya. Wali
kelas yang sempat saya tanyakan mengatakan bahwa :
“Sangat perlu adanya motivasi dalam diri siswa untuk mendukung proses
pembelajaran, karena siswa adala subjek pada suatu pembelaran. Maka dari
pada itu ketika siswa tak termotivasi untuk belajar itu hanya memperlambat
siswa untuk memahami pelajaran”42
Dibawah ini adalah tabel yang menunjukkan tingkat presentasi terhadap
termotivasinya siswa dalam pembelajaran :
41 Andi Muttaharah, Wali Kelas IV a, Wawancara, Kelas. 8 Agustus 2014.
42 Andi Muttaharah, Wali Kelas IV a, Wawancara, Kelas. 8 Agustus 2014
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Tabel 6
termotivasi untuk belajar setelah diberikan pengarahan oleh guru.


















Sumber data : Diolah dari angket No. 2
Berdasarkan dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa siswa yang
termotivasi setelah diberi pengarahan oleh guru yang menjawab selalu sebanyak 21
siswa, yang menjawab sering sebanyak 18 siswa dan yang kadang-kadang sebanyak
11 siswa, sementara yang menjawab tidak pernah tidak ada sama sekali.
Maka jelas bahwa siswa selalu termotivasi ketika diberi pengarahan oleh
gurunya dengan tingkat presentasi yang menjawab selalu (42%), sering (36%), dan
yang menjawab kadang-kadang (22%)
c. Pemahaman terhadap pembelajaran.
Mengingat pentingnya motivasi siswa dalam belajar maka guru diharapkan
dapat membangkitkan motivasi belajar siswa-siswanya. Terutama bagi siswa yang
kurang atau lambat pemahamannya menerima pelajaran karena seorang anak
semuanya memiliki tingkat pemahaman yang berbeda, terkadang pula ada siswa yang
lebih cepat tingkat pemahamannya dalam memahami pelajaran yang diberikan oleh
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guru dan ini dialami oleh beberapa siswa yang ada di MIN Banta-bantaeng, seperti
pada tabel berikut:
Tabel 7
Memahami dengan jelas yang diberikan guru anda dalam mengajar?


















Sumber data : Diolah dari angket No. 6
Berdasarkan dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa siswa yang
mampu memahami dengan jelas yang di berikan guru yang menjawab selalu dan
sering berimabang yaitu sebanyak 15 siswa dan yang kadang-kadang sebanyak 9
siswa, sementara yang menjawab tidak pernah sebanyak 1 siswa.
Maka jelas bahwa siswa yang mampu memahami dengan jelas yang di
berikan guru dengan tingkat presentasi yang menjawab selalu dan sering berimbang
yaitu berkisar (50%), sedangkan yang menjawab kadang-kadang (38%) dan yang
tidak pernah (2%).
d. Aktif dalam pembelajaran
Keaktifan siswa juga sangat penting dalam mendukung keberhasilan proses
pembelajaran. Salah satu wali kelas mengatakan :
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“siswa di tuntut untuk aktif dalam belajar, karena itu sanagan penting utntuk
mendukung proses pembelajaran dan guru juga lebih mampu mengetahui
bagaimana tingkat pemahaman siswa terhadap pelajaran. Terkadang banyak
siswa yang kurang interaktif pada saat proses belajar mengajar, itu yang
biasanya menyulitkan kami bagi seorang guru”43
Hal tersebut di buktikan dari tabel di bawah ini :
Tabel 8
aktif dalam mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru.


















Sumber data : Diolah dari angket No. 7
Dilihat dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa tingkat keaktifan siswa
saat proses pembelajaran berlangsung, dimana responden yang menjawab selalu
memperhatikan sebanyak 18 siswa, yang menjawab sering 16 siswa, kadang-kadang
14 siswa serta yang menjawab tidak pernah cuman 2 siswa.
Maka jumlah presentase yang diperoleh pada jawaban selalu (36%) dari 18
siswa, jawaban kadang-kadang (32%) dari 16 siswa, jawaban kadang-kadang (28%)
dari 14 siswa sedangkan jawaban tidak pernah (4% ) dari 2 siswa. Dengan ini jelas
bahwa siswa-siswa tersebut selalu aktif dalam proses pembelajran.
43 Andi Muttaharah, Wali Kelas IV a, Wawancara, Kelas. 8 Agustus 2014
61
Tabel 9
Menanyakan pelajaran yang diajarkan oleh guru.


















Sumber data : Diolah dari angket No. 8
Berdasarkan dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa siswa yang aktif
bertanya yang menjawab selalu sebanyak 13 siswa, yang menjawab sering sebanyak
11 siswa dan yang kadang-kadang sebanyak 23 siswa, sementara yang menjawab
tidak pernah 3 siswa.
Maka jelas bahwa siswa yang aktif bertanya dengan tingkat presentasinya
yang menjawab selalu (26%), sering (22%), dan yang menjawab kadang-kadang
(44%) dan tidak pernah (6%). Jadi mayoritas menjawab kadang-kadang.
2. Faktor dari Guru
Guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang sangat penting. Guru
tidak hanya berperan sebagai model atau teladan bagi siswa tetapi juga sebagai
pengelola pembelajaran. Dengan demikian efektifitas proses pembelajaran terletak di
pundak guru. Oleh karenanya, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat
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ditentukan oleh kualitas dan kemampuan guru. Guru sangat menentukan bagi
keberhasilan anak mengingat guru adalah pengajar, pembimbing dan penuntun anak.
Maka dari itu, ada beberapa yang perlu di perhatikan guru dalam proses
pembelajaran, antara lain :
a. Menanyakan batas pembelajaran
Menanyakan batas pelajaran merupakan langkah awal yang perlu
dilakukan oleh guru, karena itu perlu untuk mengetahui kemampuan siswa mengingat
pelajaran sebelumnya yang telah di ajarkan, hal ini di pertegas pada tabel di bawah
ini:
Tabel 10
Menanyakan batas pelajaran sebelum memulai pelajaran


















Sumber data : Diolah dari angket No. 3
Dilihat dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa guru menanyakan batas
pembelajaran sebelum memulai yang menjawab selalu sebanyak 13 (26%) siswa,
yang menjawab sering 10 (20%) siswa, kadang-kadang 18 (36%) siswa serta yang
menjawab tidak pernah 9 (18%) siswa.
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b. Gaya Mengajar
Salah satu yang mendukung proses interaksi siswa dan guru adalah gaya
mengajar gurunya. Ini penting untuk meningkatkan daya tarik siswa terhadap
pelajaran yang di ajarkan oleh guru tersebut. Pada tabel di bawah ini adalah
merupakan presentasi jawaban siswa menanggapi senang atau tidaknya dengan gaya
guru mengajar.
Tabel 11
senang dengan gaya mengajar guru.


















Sumber data : Diolah dari angket No. 4
Berdasarkan dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa yang senang
dengan gaya mengajar guru yang menjawab selalu sebanyak 26 (52%) siswa, yang
menjawab sering 12 (24%) siswa, kadang-kadang 11 (22%) siswa serta yang
menjawab tidak pernah 1 (2%) siswa.
c. Tepat waktu
Guru adalah salah satu subjek terpenting dalam keberhasilan sebuah
pembelajaran, maka dari itu guru di tuntut untuk bagaimana menyukseskan proses
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pembelajaran, salah satunya adalah tepat waktu dalam mengajar, maka dari itu, di
bawah ini adalah tabel dimana siswa menyatakan bahwa guru itu tepat waktu atau
tidak.
Tabel 12
Guru anda tepat waktu dalam mengajar


















Sumber data : Diolah dari angket No. 5
Berdasarkan dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa yang guru tepat
waktu dalam proses pembelajaran yang menjawab selalu sebanyak 25 (50%) siswa,
yang menjawab sering 8 (16%) siswa, kadang-kadang 17 (34%) siswa serta yang
menjawab tidak pernah (0%) siswa.
d. Memberikan jawaban tepat
Keberhasilan proses pembelajaran itu sendiri berpatok kepada bagaimana
proses intraksi siswa dengan gurunya, termasuk bagaimana guru memberikan
jawaban yang tepat untuk menjawab setiap pertanyaan yang di tanyakan oleh
siswanya. Tabel di bawah ini adalah taggapan siswa terhadap guru yang menjawab
tepat pertanyaan yang di berikan:
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Tabel 13
Menanyakan pelajaran yang belum dimengerti, apakah guru Anda selalu memberikan
jawaban yang tepat?


















Sumber data : Diolah dari angket No. 9
Berdasarkan dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa guru selalu
menjawab dengan tepat yang menjawab selalu sebanyak 14 (28%) siswa, yang
menjawab sering 13 (26%) siswa, kadang-kadang 19 (38%) siswa serta yang
menjawab tidak pernah 4 (8%) siswa.
e. Penguasaan materi
Pada proses pembelajaran, guru di tuntut haru menguasai pembelajaran.
Terkadang hal ini yang menyebabkan terjadinya hambatan dalam proses
pembelajaran. hal ini tergambar pada tabel di bawah ini:
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Tabel 14
Dalam proses pembelajaran, guru anda menguasai materi yang di sampaikan?


















Sumber data : Diolah dari angket No. 10
Berdasarkan dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa guru menguasai
materinya yang menjawab selalu sebanyak 23 (46%) siswa, yang menjawab sering 11
(22%) siswa, kadang-kadang 13 (26%) siswa serta yang menjawab tidak pernah 3
(6%) siswa.
f. Menggunakan media/alat peraga
Media/alat peraga merupakan hal yang mendukung dalam pelaksanaan
pembelajaran karena media sangat berperan penting untuk bagaimana siswa itu
mampu mengerti dengan baik apa yang di ajarkan, misalnya media gambar. Siswa
mudah menegerti apa yang di maksudkan guru ketika melihat gambar yang di
tunjukkan oleh guru, maka dari itu guru seharusnya menggunakan media/alat peraga
untuk mendukung prose pembelajaran. tabel berikut ini adalah hasil presentasi siswa
terhadap penggunaan media di MIN Banta-bantaeng:
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Tabel 15
Ketika mengajar, apakah guru Anda selalu menggunakan media/alat  pembelajaran?


















Sumber data : Diolah dari angket No. 11
Berdasarkan dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa guru memakai
media/alat peraga yang menjawab selalu sebanyak 14 (28%) siswa, yang menjawab
sering 13 (26%) siswa, kadang-kadang 19 (38%) siswa serta yang menjawab tidak
pernah 4 (8%) siswa.
g. Memberikan motivasi
Motivasi belajar sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena
itu, guru sangat berperan dalam menumbuhkan minat belajar siswa. Dalam hal ini,
guru seharusnya menumbuhkan minat belajar siswa dengan cara memotivasi di setiap
pembelajaran berlangsung. Berikut ini tabel yang menunjukkan tingkat keseringan
guru dalam memotivasi siswanya:
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Tabel 16
Apakah guru anda memberikan motivasi dalam belajar?


















Sumber data : Diolah dari angket No. 12
Berdasarkan dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa guru memotivasi
siswanya yang menjawab selalu sebanyak 22 (44%) siswa, yang menjawab sering 8
(16%) siswa, kadang-kadang 20 (40%) siswa serta yang menjawab tidak pernah  (0%)
siswa.
h. Menyimpulkan pelajaran
Langkah terakhir yang harus dilakukan guru dalam proses pembelajaran
adalah menyipulkan pelajaran. Hal tersebut salah satu poin yang penting untuk
memberikan pemahaman yang jelas kepada siswa terhadap pelajaran yang telah
diberikan. Oleh karena itu, guru seharusnya menyimpulkan pelajaran pada akhir




Sebelum menutup pelajaran, apakah guru anda menyimpulkan pelajaran?


















Sumber data : Diolah dari angket No. 13
Berdasarkan dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa guru selalu
menjawab dengan tepat yang menjawab selalu sebanyak 18 (36%) siswa, yang
menjawab sering 5 (10%) siswa, kadang-kadang 20 (40%) siswa serta yang
menjawab tidak pernah 7 (14%) siswa.
Berdasarkan dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa guru selalu
memberikan tugas yang menjawab selalu sebanyak 20 (40%) siswa, yang menjawab
sering 13 (26%) siswa, kadang-kadang 17 (34%) siswa serta yang menjawab tidak
pernah 0 (0%) siswa.
3. Faktor Sarana dan Prasarana
Kelengkapan sarana dan prasarana akan membantu guru dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran dengan demikian sarana dan prasarana
merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.
Pertanyaan peneliti: Bagaimana peran sarana dan prasarana untuk menunjang
prestasi belajar siswa/I ?
“Peran sarana dan prasarana di  MI Banta-bantaeng, seperti buku paket,
perpustakaan sangat memberikan nilai positif bagi peserta didik. Guru dalam
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mengajarkan sangat bersandar pada pada buku paket tersebut, begitupun untuk
outputnya (siswa/I) sangat menunjang untuk kemandirian berpikir serta hasil
belajar yang memuaskan”.
Pertanyaan peneliti: Apakah ada sarana dan prasarana khusus bagi siswa/I
yang prestasi belajar tidak memuaskan ?
“untuk memberikan pelayanan khusus bagi siswa/I yang prestasi belajarnya
tidak memuaskan, saya sebagai penanggung jawab dan kepala MI lebihnya
memberikan motivasi kepada siswa/I tersebut, serta memanggi orang tua
siswa untuk di musyawarakan bersama tentang pendidikin formal dan
irformal. Sebab kerja sama antara pihak sekolah dan wali murid sangat
meberikan nilai positif penunjang prestasi belajar siswa”.
D. Pengaruh Faktor Pendukung Proses Pembelajaran Terhadap Prestasi
Belajar Siswa.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor yang pendukung
proses belajar mengajar terhadap pretasi belajar siswa di MIN Bontolangkasa maka
berikuti ini disajikan :
a. Data skor jawaban responden terhadap faktor pendukungt proses pembelajaran di
MIN Banta-bantaeng.
b. Data prestasi belajar siswa.
Selanjutnya data tersebut diolah dalam tabel kerja sebagai berikut :
Tabel 8



























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Jumlah 167 160 127 163 158 144 150 134 137 155 117 150 134 152 2048
Sumber : Analisis hasil angket, 15 Agustus 2014
Tabel 9
Nilai Rata-Rata Prestasi Responden Semester Genap Tahun pelajaran 2013-2014


























































































































































Berdasarkan tabel 8 dan tabel 9, maka selanjutnya dilakukan analisa dengan
menggunakan teknik analisa korelasi (hubungan atau pengaruh) faktor pendukung




Skor faktor pendukung (x) dan Nilai Prestasi siswa (y) MIN Banta-bantaeng
No.Urt Kode
Individu

































































































































































































































































































































































Jumlah 2048 383 86036 2957 15816







Nilai-nilai yang diperoleh tersebut di atas selanjutkan akan dianalisa dengan
menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut :
Rxy =
(∑ ) – (∑ ) (∑ )∑ – (∑ ) ∑ – (∑ )
Rxy =
( ) ( ) ( )– ( ) – ( )
79
Rxy = – –
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka diperoleh angka korelasi antara
variabel x dan variabel y yang bertanda positif, hal ini berarti bahwa diantara kedua
variabel tersebut terdapat korelasi positif (korelasi paralel atau kolerasi yang berjalan
searah).
Dengan memperhatikan besarnya rxy yaitu 0,57 yang berkisar antara 0,40 –
0,70 berarti korelasi positif antara varibel x dan variabel y adalah termasuk korelasi
positif yang sedang.
Demikian pula dengan memeriksa  tabel nilai “r” product moment dengan
jumlah responden atau “N” sebanyak 50 orang dk= 50 – 2 = 48 pada taraf signifikansi
5% diperoleh “r” tabel sebesar 0,273 dan pada taraf signifikansi 1% diperoleh “r”
tabel sebesar 0,354.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif yang
kuat antara faktor-faktor pendukung proses pembelajaran dengan prestasi belajar
siswa di MIN Banta-bantaeng. Dalam artian bahwa semakin banyak faktor-faktor
pendukung proses pembelajaran di MIN Banta-bantaeng maka akan semakin
meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah tersebut.
Besarnya prosentase pengaruh faktor-faktor pendukung proses pembelajaran
mengajar terhadap prestasi belajar siswa adalah sebesar 32 %, yang diperoleh dari





Berdasarkan uraian- uraian yang telah dikemukakan dalsam pembahasan
skripsi ini, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu:
1. Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan antara guru dengan
siswa dimana terjadi saling menerima dan memberi yaitu sebagai siswa harus
ikhlas menerima materi-materi yang diberikan demi terjadinya suatu
perubahan tingkah laku secara positif dalam diri siswa dan seorang guru juga
haurus ikhlas memberikan atau menyerahkan pengetahuan yang dimilikinya
pada seorang siswa dengan melalui bimbingan sehingga siswa dapat atau
mampu untuk mengubah dan mengembangkan skill, attitude, ideals,
appreciations dan knowledge yang ada dalam diri siswa.
2. Faktor-faktor pendukung proses pembelajaran di MIN Banta-bantaeng adalah
faktor dari siswa itu. Siswa dapat dijadikan sebagai salah satu indikator
terwujudnya proses pembelajaran yang bermutu. Hal ini sangat ditentukan
oleh karakteristik siswa. Akan tetapi terkadang proses pembelajaran
mengalami hambatan apabila di dalam diri siswa mengalami kemunduran
belajar. Selain siswa, guru dalam proses pembelajaran memegang peran yang
sangat penting. Guru tidak hanya berperan sebagai model atau teladan bagi
siswa tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran. Dengan demikian
efektifitas proses pembelajaran terletak di pundak guru. Oleh karenanya,
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keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas dan
kemampuan guru. Guru sangat menentukan bagi keberhasilan anak mengingat
guru adalah pengajar, pembimbing dan penuntun anak. Kemudian saran dan
prasarana juga adalah salah satu yang membantu guru dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran dengan demikian sarana dan
prasarana merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi /
menghambat proses pembelajaran.
3. Pengaruh faktor-faktor pendukung proses pembelajaran terhadap prestasi
belajar siswa di MIN Banta-bantaeng berdasarkan hasil analisa korelasi
product moment diperoleh rxy sebesar 0,57, sedangkan r tabel pada taraf
signifikansi 5% sebesar 0, 273 dengan tingkat kepercayaan 95%. Hal ini
berarti faktor-faktor penghambat proses pembelajaran di MIN Bontolangkasa
mempunyai korelasi positif yang sedang terhadap prestasi belajar siswa.
Artinya bahwa semakin banyak faktor-faktor yang mendukung proses
pembelajaran di MIN Banta-bantaeng, maka akan diikuti oleh semakin
meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah tersebut. Besarnya prosentase
pengaruh faktor-faktor yang mendukung proses pembelajaran terhadap
prestasi belajar siswa adalah sebesar 32 %, yang diperoleh dari hasil
perhitungan koeefisien determinasi ( r2 ), atau (0,57 )2 = 0,32 atau 32%.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka peneliti
menyarankan:
1. Guru sebagai pelaksana pendidikan hendaknya memperhatikan metode dan
cara mengajar yang baik, agar apa yang disampaikan itu mudah dipahami dan
dimengerti oleh setiap siswa, serta mata pelajaran yang disampaikan
disesuaikan dengan penerapan metode yang tepat.
2. Segala faktor yang menghambat ataupun mendukung proses pembelajaran
hendaknya dijadikan sebagai acuan untuk lebih meningkatkan kualitas
pengajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
3. Disarankan kepada setiap siswa untuk lebih giat dan lebih memperhatikan
setiap materi yang disampaikan guru, karena tanpa ada perhatian dari siswa
tersebut, maka seorang guru akan sulit untuk mencapai tujuannya untuk itu
harus ada kerjasama yang baik antara guru dengan siswa.
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